BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dibahas tentang Seni Pertunjukan Wayang
Wong Gaya Yogyakarta Sebagai Atraksi Wisata Budaya Dalam Perspektif
Fenomenologi (Studi Kasus Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat), maka
diperoleh kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan fenomenologi
untuk memahami makna seni pertunjukan Wayang Wong sebagai daya tarik
wisata budaya bagi seniman tari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Wayang Wong gaya Yogyakarta memiliki makna tersendiri bagi seniman
tari dan tentunya Wayang Wong menjadi suatu bagian atraksi budaya di
Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Fenomena Wayang Wong yang muncul
dan berkembang di dalam istana mendorong pihak kraton melalui tim pentas
paket wisata untuk dapat menjadikan Wayang Wong sebagai repertoar
wajib di pentas paket wisata Bangsal Srimanganti. Keunikan Wayang Wong
gaya Yogyakarta menjadi daya tarik tersendiri bagi penonton karena
Wayang Wong merupakan sajian pertunjukan yang di dalamnya perpaduan
unsur seni yang saling menyatu dan melengkapi satu sama lain sehingga
Wayang Wong bersifat dramatik dan atraktif.

Dalam perspektif fenomenologi, hasil penelitian mengenai fenomena
seni pertunjukan Wayang Wong gaya Yogyakarta sebagai atraksi wisata

meliputi :
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1. Pandangan seniman tari terhadap seni pertunjukan Wayang Wong
sebagai atraksi wisata budaya di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat
merupakan suatu hal yang positif namun di sisi lain para seniman juga
meyakini terdapat pergeseran esensi Wayang Wong baik dalam hal
fungsi dan tujuan serta perspektif pertunjukan.

2. Adanya pergeseran tersebut peran seniman dianggap sangat signifikan
karena seniman berperan sebagai pelaku konservasi dengan tujuan
melestarikan nilai yang melekat pada Wayang Wong dan sebagai bagian
dari komodifikasi seni pertunjukan Wayang Wong sebagai atraksi
wisata.

B. Saran
Berdasarkan uraian yang telah dibahas tentang Seni Pertunjukan

Wayang Wong Gaya Yogyakarta Sebagai Atraksi Wisata Budaya Dalam

Perspektif Fenomenologi (Studi Kasus Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat).

Adapun beberapa hal yang menjadi saran dari peneliti adalah sebagai

berikut :

1. Untuk para seniman tari adanya pementasan Wayang Wong gaya
Yogyakarta sebagai bagian dari atraksi wisata dan repertoar wajib dapat
menjadi kesempatan yang luar biasa untuk lebih mendalami esensi
Wayang Wong yang sesungguhnya.

2. Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat melalui tim pentas paket wisata

Bangsal Srimanganti diharapkan dapat melanjutkan dan konsisten
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bahwa Wayang Wong menjadi repertoar wajib dan dilakukan evaluasi
secara berkala mengenai pementasan Wayang Wong yang sudah
berjalan dengan tujuan Wayang Wong sebagai atraksi wisata tidak lepas

dari pakem atau tata aturan Wayang Wong yang sudah berlaku.
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Lampiran Pedoman Wawancara

Nama : Angela Retno Nooryastuti, S.Sn.
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru

Tanggal wawancara : 12 Mei 2023
Pedoman wawancara untuk seniman tari mengenai pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya :
1. Sejak kapan pementasan wayang wong menjadi sebuah pertunjukan rutin
yang dapat disaksikan oleh wisatawan?
Kalau setahu saya wayang wong jadi pertunjukan di Srimanganti ya (untuk
wisatawan) itu mulai 2019 dan sempat terhenti karena adanya pandemi.
2. Apa yang melatarbelakangi pertunjukan wayang wong menjadi bagian dari
pementasan reguler di Kraton Yogyakarta?
Ada amanat dari KPH Notonegoro memang untuk menjadikan wayang
wong itu materi pementasan wajib setiap hari sabtu dan minggu.
3. Apakah pertunjukan wayang wong menjadi pementasan wajib di Kraton
Yogyakarta?
Kalau dulu ya hanya sebatas untuk acara yang besar dan biasanya pagelaran
wayang wong itu untuk peringatan sultan ketika naik tahta. Terus juga
sekarang wayang wong bisa dikatakan sering dalam pementasannya untuk
acara pembukaan pameran yang dari kraton itu.
4. Apakah terdapat aturan khusus dalam pementasan wayang wong untuk
wisatawan di Kraton Yogyakarta?
Pasti ada, sesederhana ini sembahan dulu sebelum memasuki pendopo
karena itu sudah menjadi adat ya tapi kalau untuk sungkem itu memang
berlaku bagi siapapun abdi dalem yang memasuki pendopo atau bangsal.
Terus juga sungkem itu bertujuan untuk menghormati Ngarsa Dalem baik
miyos atau tidak miyos tetap sungkem.
5. Bagaimana bentuk penyesuaian pementasan wayang wong ketika menjadi

suatu pertunjukan untuk kebutuhan wisata?
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Sebenarnya wayang wong kan pertunjukan yang utuh dan penuh dengan
keseimbangan. Maksudnya ya wayang wong ini pasti ada perubahan terus
juga Kketerbatasan durasi akhirnya bentuk adaptasinya di bagian
pertunjukannya misalnya cerita jadi lebih pendek, tokoh-tokoh juga tidak
banyak ya kurang lebih seperti itu.

Apa makna seni pertunjukan wayang wong bagi seniman tari?

Kalau untuk makna lebih ke individu masing-masing ya, soalnya berkaitan
dengan yang namanya proses. Makna individual yang saya rasakan ya
wayang wong itu pertunjukan yang penuh akan nilai-nilai sakral dan luhur
dan punya sisi kemegahan tersendiri.

Bagaimana seniman mempertahankan nilai yang ada dalam seni
pertunjukan wayang wong?

Kalau untuk cara mempertahankan mengarah tentang selalu menjaga
keseriusan ketika mengikuti proses. Selain itu lebih ke bagaimana kita bisa
menampilkan sisi-sisi luhur wayang wong meskipun wayang wong sudah
mengalami penyesuaian misalnya saja dari sisi durasi.

Bagaimana pandangan seniman tari terhadap pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya yang disaksikan oleh wisatawan?
Wayang Wong ini bagi saya pribadi sebuah pertunjukan yang lengkap dan
menyatukan berbagai unsur. Jadi kalau saya melihatnya ini (Wayang
Wong) sebagai hal yang positif karena wisatawan yang datang ke kraton
juga tidak merasa bosan. Namun jangan sampai hilang esensi dari Wayang
Wong itu sendiri sehingga diperlukan berbagai penyesuaian. Tetapi ya
penyesuaian ini jangan sampai menghilangkan ya nilai Wayang Wong itu.
Apa peran seorang seniman tari terhadap seni pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya?

Untuk peran ya pasti kita kan sebagai pelaku ya jadi rolenya di kita entah
itu sebagai penyusun cerita atau sebagai pihak yang ikut melestarikan.

Apa yang menjadi keunikan seni pertunjukan wayang wong gaya

Yogyakarta sehingga dapat menjadi daya tarik wisata budaya?
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Untuk keunikan sendiri sebenarnya pertunjukan wayang wong itu sebuah
pementasan yang komplit karena seseorang menari, kemudian mereka harus
berdialog layaknya drama itulah salah satu keunikan yang saya bisa lihat. -
Keunikan wayang wong itu lebih naratif dan ekspresif, atraktif sehingga
terdapat nuansa dramatik yang bersifat dinamis. Hal lain yang juga menjadi
keunikan wayang wong juga bisa menggiring penonton untuk perlahan
memahami alur cerita atau adegan yang sedang ditampilkan contohnya
terdapat tokoh yang menunggangi garuda. Di sisi lain kesan atraktif dan
ekspresif juga ditampilkan oleh garap musik yang menyesuaikan adegan
dan lebih menarik

Bagaimana harapan seniman tari terhadap wayang wong sebagai suatu daya
tarik wisata budaya di Yogyakarta khususnya di Kraton Yogyakarta?
Harapan saya yang pasti mau bagaimanapun pementasan wayang wong itu
harus tetap menjadi hal dilakukan dengan serius dan menyadari bahwa
wayang wong menjadi pertunjukan yang rutin untuk bisa disaksikan
Apakah terdapat kendala bagi seniman dalam mementaskan wayang wong
sebagai sebuah daya tarik wisata budaya? Bagaimana upaya menanganinya?
Kalau untuk kendalanya juga lebih keppada bagaimana seorang penari mau
dan mampu untuk bisa tetap ikut proses wayang wong secara utuh
mengingat wayang wong sebagai pertunjukan yang punya keterikatan satu

sama lain.



Nama : Retno Moortrisari Widianingrum, S.Par., M.Sc.
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Tim Pelaksana Pentas Paket Wisata KgD. Bangsal

Srimanganti Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat / Staf
Pengajar STP AMPTA Yogyakarta

Tanggal wawancara : 14 Mei 2023

Pedoman wawancara untuk seniman tari mengenai pertunjukan wayang wong

sebagai daya tarik wisata budaya :

1.

Sejak kapan pementasan wayang wong menjadi sebuah pertunjukan rutin
yang dapat disaksikan oleh wisatawan?

Wayang wong itu sebagai pertunjukan untuk wisatawan dimulai di tahun
2019 dan kemudian berhenti di kurun waktu 2020-2021.

Apa yang melatarbelakangi pertunjukan wayang wong menjadi bagian dari
pementasan reguler di Kraton Yogyakarta?

Adanya dhawuh dalem yang menginginkan Bangsal Srimanganti ini untuk
mengembalikan mungguh bahwa Bangsal Srimanganti itu bagian dari
Kraton supaya siapapun yang sedang pentas memiliki kesan yang gaung
akhirnya ditentukanlah wayang wong sebagai pementasan wajibnya.
Apakah pertunjukan wayang wong menjadi pementasan wajib di Kraton
Yogyakarta?

Setahu saya iya, karena intensitas pementasan wayang wong bisa dikatakan
cukup sering misalnya saja saat ini untuk pentas paket wisata kemudian ada
lagi misalnya untuk pembukaan acara-acara tertentu dari kraton.

Apakah terdapat aturan khusus dalam pementasan wayang wong untuk
wisatawan di Kraton Yogyakarta?

Kalau aturan iya karena wayang wong itu juga sangat berbeda seperti tarian
lepas karena sifatnya mengikat satu sama lain sehingga wayang wong punya
aturan-aturan sendiri misalnya harus sembah dulu sebelum memasuki
Bangsal Srimanganti terus juga aturan-aturan dalam menarik tari klasik

gaya Yogyakarta.



Bagaimana bentuk penyesuaian pementasan wayang wong ketika menjadi
suatu pertunjukan untuk kebutuhan wisata?

Kalau menurut saya yang pasti itu sisi durasinya pendek kemudian ya dari
cerita yang dibawakan juga berbeda misalnya cerita lebih sederhana. Dari
tiu biasanya sutradara menyebutnya sebagai fragmen.

. Apa makna seni pertunjukan wayang wong bagi seniman tari?

Bagi saya individu itu wayang wong sebagai sebuah laboratorium untuk kita
sebagai seniman menjaga value-value tersebut dan wayang wong sebagai
media kreativitas untuk mengasah kemampuan dan penuh makna saling
entah itu saling melengkapi satu sama lain.

Bagaimana seniman mempertahankan nilai yang ada dalam seni
pertunjukan wayang wong?

Wayang wong itu kan punya value atau nilai keluhuran tinggi sehingga cara
bagi saya sendiri yang pasti selalu berusaha menaati aturan-aturan yang
berlaku baik dari sisi pertunjukan atau sisi teknis yang lain. meskipun
sebagai pentas untuk wisata bukan berarti menyepelekan justru ini sebagai
media kita untuk memperdalam arti dari wayang wong sesungguhnya.
Bagaimana pandangan seniman tari terhadap pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya yang disaksikan oleh wisatawan?

Saya pribadi menyambut positif Wayang Wong menjadi penampilan reguler
di Bangsal Srimanganti. Karena apa hal ini dapat menjadi laboratorium bagi
penari-penari muda atau kesempatan mendalami Wayang Wong. Ini kan
menjadi bagian dari wisata ya tentunya sebuah tantangan yang harus
dijawab dengan karya oleh kami para penari untuk bisa menampilkan
Wayang Wong yang utuh namun tetap menghibur wisatawan.

. Apa peran seorang seniman tari terhadap seni pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya?

Karena kita pribadi memposisikan diri sebagai pelaku ya yang jelas harus
bisa beradaptasi dengan kondisi bahwa wayang wong sudah menjadi bagian
dari pentas paket wisata yang juga menjadi daya tarik di kraton, sehingga

para seniman memposisikan diri sebagai penari dan pelaku pariwisata.
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Apa yang menjadi keunikan seni pertunjukan wayang wong gaya
Yogyakarta sehingga dapat menjadi daya tarik wisata budaya?

Keunikan wayang wong itu terletaka pada unsur sajiannya, misalnya punya
unsur atraktif yang ditampilkan penari kemudian sisi drama yang dari
ceritanya itu sendiri. Kemudian keunikan yang lain tiap tokoh punya bentuk
gerak masing-masing terus juga ada olah properti juga sehingga kesan
atraktif tersebut muncul.

Bagaimana harapan seniman tari terhadap wayang wong sebagai suatu daya
tarik wisata budaya di Yogyakarta khususnya di Kraton Yogyakarta?
Harapannya ya ini menjadi sebuah motivasi sekaligus kesempatan bagi
penari untuk bisa belajar lebih tentang wayang wong, supaya tidak sekedar
menari biasa melainkan belajar memunculkan karakter yang kuat.

Apakah terdapat kendala bagi seniman dalam mementaskan wayang wong
sebagai sebuah daya tarik wisata budaya? Bagaimana upaya menanganinya?
Kalau kendalanya lebih ke bagian teknis misalnya dari penarinya banyak
yang terbagi fokusnya ke hal lain sehingga pendalaman karakter kurang.
Untuk mengatasinya harus dipersiapkan jauh-jauh hari dan menyusun

agenda latihan dengan runtut dan tepat.



Nama : R. Sri Wigihardo Handono Putra, S.Sn.
Jenis kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Pengelola/Pengajar Tari Sanggar Tari Wiraga Apuletan
Tanggal wawancara : 28 Mei 2023
Pedoman wawancara untuk seniman tari mengenai pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya :
1. Sejak kapan pementasan wayang wong menjadi sebuah pertunjukan rutin
yang dapat disaksikan oleh wisatawan?
Sepengalaman saya wayang wong jadi pentas rutin ini adanya amanah untuk
ditampilkan dalam pentas yag di Srimanganti itu dan bersifat wajib bagi
setiap sanggar di tahun 2019.
2. Apa yang melatarbelakangi pertunjukan wayang wong menjadi bagian dari
pementasan reguler di Kraton Yogyakarta?
Wayang wong jadi pementasan reguler memang ada amanah khusus dari
KPH Notonegoro untuk bisa dipentaskan rutin sabtu-minggu di Bangsal
Srimanganti.
3. Apakah pertunjukan wayang wong menjadi pementasan wajib di Kraton
Yogyakarta?
lya pementasan wajib karena wayang wong dianggap sebuah pertunjukan
yang megah dan secara tidak langsung menunjukkan identitas dari kraton
yang berkesan akan nilai dan filosofi luhur yang tinggi.
4. Apakah terdapat aturan khusus dalam pementasan wayang wong untuk
wisatawan di Kraton Yogyakarta?
Aturan khusus pastinya iya, karena wayang wong tidak bisa dipisahkan
antara unsur satu sama lain sehingga aturan yang paling mendasar adalah
tata krama sebelum memasuki pendopo, kemudian tata busana yang
memang harus sesuai pakem dan juga tidak lupa secara teknis keluar
masuknya penari tanpa aturan melainkan harus disesuaikan dengan adegan
yang sedang berlangsung.
5. Bagaimana bentuk penyesuaian pementasan wayang wong ketika menjadi

suatu pertunjukan untuk kebutuhan wisata?



Menurut saya bentuk penyesuaiannya ya cerita yang diambil tidak terlalu
panjang, kemudian jumlah penari tidak sebanyak wayang wong pada
umumnya dan yang jelas cukup menonolkan tokoh-tokoh yang berperan
besar supaya yang menonton bisa paham dengan alur ceritanya.

. Apa makna seni pertunjukan wayang wong bagi seniman tari?

Makan wayang wong bagi saya pribadi ya sebagaimana wayang wong itu
pertunjukan yang memiliki unsur kesatuan yang sangat lengkap, kemudian
proses yang tidak instan terutama pendalaman karakter tokoh tertentu yang
kemudian dari itu makna wayang wong bagi saya pribadi sebagai olah rasa,
dan sarana belajar untuk meningkatkan keseriusan.

Bagaimana seniman mempertahankan nilai yang ada dalam seni
pertunjukan wayang wong?

Nilai luhur dan agung kemudian tata krama merupakan unsur yang melekat
dalam wayang wong sehingga bagi saya pribadi caranya yang jelas
memperkuat motivasi saya bahwa wayang wong ini pertunjukan yang luhur
karena cerita yang dibawakan punya makna tertentu misalnya atau wayang
wong sebagai bentuk pertunjukan yang punya kesan spiritual yang
mendalam sehingga pemertahanan nilai wayang wong harus ditunjukkan
dengan aturan-aturan atau pakem wayang wong harus tetap dilaksanakan
meskipun Kita pentas di Bangsal Srimanganti sebagai pentas rutin.
Bagaimana pandangan seniman tari terhadap pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya yang disaksikan oleh wisatawan?
Keberadaan Wayang Wong pasti tidak lepas ya mbak dari esensi
pertunjukan itu sendiri. Saya pribadi senang kalau Wayang Wong jadi
bagian pariwisata. Tapi ya pada akhirnya akan ada hal yang berubah
misalnya ya jumlah penari, cerita lebih pendek, terus lagi durasi tidak
sepanjang wayang wong pada umumnya.

. Apa peran seorang seniman tari terhadap seni pertunjukan wayang wong
sebagai daya tarik wisata budaya?

Seniman tari atau penari kan merupakan berstatus sebagai pelaku di

dalamnya sehingga peran yang diambil sangat penting misalnya peran
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sebagai seniman yang memegang teguh suatu niali dengan tujuan agar tidak
adanya rasa yang hilang dalam pementasan wayang wong. Selain itu kita
juga berperan sebagai pelaku dari sisi pertunjukan sehingga kita juga bisa
berperan sebagai pelaku dalam siklus pariwisata ini.

Apa yang menjadi keunikan seni pertunjukan wayang wong gaya
Yogyakarta sehingga dapat menjadi daya tarik wisata budaya?

Keunikan wayang wong itu beragam ya, kalau dari saya pribadi wayang
wong tidak hanya pertunjukan tari biasa melainkan Kita juga berdrama,
berdialog dan bagaimana kita bisa menyatukan unsur-unsur tersebut agar
balance. Selain itu keunikan lainnya pijakan cerita ada di Ramayana dan
Mahabarata sehingga menurut saya banyak sekali ragam cerita, tokoh yang
bisa ditampilkan.

Bagaimana harapan seniman tari terhadap wayang wong sebagai suatu daya
tarik wisata budaya di Yogyakarta khususnya di Kraton Yogyakarta?
Harapan saya terkait wayang wong sebagai bagian dari pariwisata yang jelas
adalah agar hal ini bersifat continue dan agar tetap dianggap sebagai
pementasan yang penuh akan konsentrasi terutama bagi penari.

Apakah terdapat kendala bagi seniman dalam mementaskan wayang wong
sebagai sebuah daya tarik wisata budaya? Bagaimana upaya menanganinya?
Kalau kendala mungkin di bagian penarinya karena pendalaman karakter
tidak sama sehingga penari harus benar-benar bisa konsentrasi meskipun
mereka juga tidak bisa proses secara maksimal. Adanya hal itu yang jelas
tetap mengupayakan agar pendalaman karakter bisa dilakukan meskipun

dengan waktu yang juga bersifat terbatas.



Lampiran dokumentasi pertunjukan wayang wong di Bangsal Srimanganti
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